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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Prosedur 

Prosedur penting dimiliki bagi suatu organisasi agar segala sesuatu 

dapat dilakukan secara seragam. Pada akhirnya prosedur akan menjadi 

pedoman bagi suatu organisasi dalam menentukan aktivitas apa saja yang 

harus dilakukan untuk menjalankan suatu fungsi tertentu. Untuk lebih 

jelasnya mengenai pengertian prosedur menurut beberapa para ahli: 

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Sistem 

Akuntansi” (2010:15) mengemukakan Bahwa: 

Prosedur adalah urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 

beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih, yang dibuat untuk 

menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi 

berulang”. 

 

Pengertian prosedur menurut M.Nafarin (2010:9) dalam buku 

“pengangguran perusahaan ”menjelaskan bahwa: 

“Prosedur (Procedure) adalah urut-urutan seri tugas yang saling 

berkaitan dan dibentuk guna menjamin pelaksanaan kerja yang seragam”. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli mengenai prosedur, maka 

penulis mengambil kesimpulan bahwa prosedur adalah suatu urutan 

langkah- langkah pemrosesan data  atau urutan  kegiatan yang  melibatkan  

beberapa orang dalam satu departemen atau lebih yang dibuat untuk 

menjamin penanganan secara seragam terhadap suatu transaksi perusahaan 

yang terjadi berulang-ulang. 
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2.2 Laporan Keuangan 

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut H. Lili M dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar 

Akuntansi, (2010:18) menyatakan bahwa: 

Laporan keuangan adalah laporan tertulis yang memberikan informasi 

kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-perubahannya, serta 

hasil yang dicapai selama periode tertentu. 

Menurut Mursyidi dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Dasar 

(2010:22) menyatakan bahwa: 

Laporan keuangan merupakan laporan yang disusun secara sistematis 

tentang kinerja dan posisi keuangan suatu lembaga /organisasi /perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. 

Menurut Walter, et, al., (2011:2) dalam  buku yang   berjudul 

“Akuntansi Keuangan” menyatakan bahwa: 

“Laporan keuangan (financial statements) adalah dokumen bisinisyang 

digunakan perusahaan untuk melaporkan hasil aktivitasnya kepada 

berbagai kelompok pemakaiyang dapat meliputi manajer, investor kreditor, 

dan agen regulator” 

 

Menurut Munawir (2010:5) dalam buku “Analisa Laporan Keuangan” 

laporan keuangan didefinisikan:  

“Pada umumnya laporan keuangan itu terdiridari   neraca  dan perhitungan 

laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas. Neraca menunjukkan/ 

menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan 

pada tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan (laporan) laba-rugi 

memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta beban 

yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan ekuitas 
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menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang 

menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan”. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Laporan keuangan adalah 

proses akuntansi yang digunakan sebagai media untuk berkomunikasi 

tentang informasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan 

kepada pemakainya sebagai sebagai salah satu bahan dalam pengambilan 

keputusan serta berfungsi sebagai bentuk pertanggung jawaban pihak 

manajemen. 

2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam buku Standar Akuntansi 

Keuangan (2010:3): 

“Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan 

suatu perusahaan  yang  bermanfaat  bagi  sejumlah  besar  pemakai  

dalam pengambilan keputusan ekonomi”. 

 

Sedangkan menurut Fahmi (2011:28) dalam buku “Analisis Laporan 

Keuangan”: 

“Tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan informasi 

keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan 

yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam 

menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan di samping pihak 

manajemen perusahaan”. 

Para pemakai laporan akan menggunakannya untuk meramalkan, 

membandingkan,dan menilai dampak keuangan yang timbul dari 

keputusan ekonomis yang diambilnya. Informasi mengenai dampak 

keuangan yang timbul tadi sangat berguna bagi pemakai untuk 

meramalkan, membandingkan dan menilai keuangan. Seandainya nilai 

uang tidak stabil, maka hal ini akan dijelaskan dalam laporan keuangan. 
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Laporan keuangan akan lebih bermanfaat apabila yang dilaporkan tidak 

saja aspek-aspek kuantitatif, tetapi mencakup penjelasan-penjelasan 

lainnya yang dirasakan perlu. Dan informasi ini harus faktual dan dapat 

diukur secara objektif. 

Beberapa tujuan laporan keuangan dari berbagai sumber di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Informasi posisi laporan keuangan yang dihasilkan dari kinerja dan aset 

perusahaan sangat dibutuhkan oleh para pemakai laporan keuangan, 

sebagai   bahan   evaluasi   dan   perbandingan   untuk   melihat   dampak 

keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis yang diambilnya. 

2. Informasi  keuangan  perusahaan  diperlukan  juga  untuk  menilai  dan 

meramalkan apakah perusahaan di masa sekarang dan di masa yang akan 

datang sehingga akan menghasilkan keuntungan yang sama atau lebih 

menguntungkan. 

3. Informasi  perubahan  posisi  keuangan  perusahaan  bermanfaat  untuk 

menilai  aktivitas  investasi,  pendanaan  dan  operasi perusahaan  selama 

periode tertentu. Selain untuk menilai kemampuan perusahaan, laporan 

keuangan  juga  bertujuan  sebagai  bahan  pertimbangan  dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

2.2.3 Pemakai Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2010:2) dalam buku “Standar 

Akuntansi   Keuangan menyatakan bahwa:  

 Pemakai   laporan   keuangan   meliputi   investor sekarang dan investor 

potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditur  usaha  

lainnya,  pelanggan,  pemerintah  serta  lembaga-lembaganya, dan 
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masyarakat. Mereka menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi 

beberapa kebutuhan informasi yang berbeda. 

 

Beberapa kebutuhan ini meliputi; 

1. Investor : Penanam modal berisiko dan penasehat mereka 

berkepentingan dengan risiko yang melekat serta hasil pengembangan 

dari investasi yang mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi 

untuk membantu menentukan apakah harus membeli menahan atau 

menjual investasi tersebut. Pemegang saham juga tertarik pada 

informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan 

perusahaan untuk membayar dividen. 

2. Karyawan: Karyawan tertarik dengan informasi yang memungkinkan 

mereka untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memberikan 

balas jasa, manfaat pensiun dan kesempatan kerja. 

3. Pemberi pinjaman :Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi 

keuangan yang memungkinka nmereka untuk memutuskan apakah 

pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo. 

4. Pemasok dan kreditur usaha lainnya :Pemasok dan kredit usaha lainnya 

tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk 

memutuskan apakah jumlah yang terhutang akan dibayar pada saat 

jatuh tempo. 

5. Pelanggan : Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai 

kelangsungan hidup perusahaan, terutama jika terlibat dalam perjanjian 

jangka panjang dengan, atau tergantung pada perusahaan. 

6. Pemerintah : Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah 

kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya. Mereka 
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juga membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, 

menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun statistik 

pendapatan nasional dan statistik lainnya. 

7. Masyarakat  :  Laporankeuangan dapat  membantu  masyarakat  dengan 

menyediakan informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan 

terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya. 

 

Informasi yang disajikan  dalam laporan  keuangan bersifat  umum. 

Dengan demikian tidak sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan informasi 

setiap  pemakai. Manajemen perusahaan memikul  tanggung  jawab  utama 

dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan perusahaan. 

Manajemen juga berkepentingan dengan informasi yang disajikan dalam   

laporan keuangan meskipun memiliki akses terhadap informasi 

manajemen dan keuangan tambahan yang membantu dalam melaksanakan 

tanggung jawab perencanaan,  pengendalian  dan  pengambilan  keputusan.  

Manajemen memiliki kemampuan untuk menentukan bentuk dan isi 

informasi tambahan tersebut untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. 

Namun demikian, pelaporan informasi  semacam  itu  berada  di  luar  

ruang  lingkup  kerangka  dasar  ini.Bagaimanapun juga, laporan keuangan 

yang diterbitkan didasarkan pada informasi yang digunakan manajemen 

tentang posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan. 
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2.2.4 Karakteristik Laporan Keuangan  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2010:5) dalam buku “Standar 

Akuntansi Keuangan”, laporan keuangan yang berguna bagi pemakai 

informasi bahwa harus terdapat empat karakteristik kualitatif pokok  yaitu 

dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat diperbandingkan. 

1. Dapat dipahami 

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan 

adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. 

Untuk maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang 

memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta 

kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. 

Namun demikian, informasi kompleks yang seharusnya dimasukkan   

dalam laporan keuangan tidakdapat dikeluarkan hanya atas dasar 

pertimbangan bahwa informasi tesebut  terlalu  sulit  untuk dapat  

dipahami  oleh  pemakai tertentu. 

2. Relevan 

Informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam 

proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan 

kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan 

membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau 

masa depan, menegaskan, atau mengkoreksi hasil evaluasi mereka 

dimasa lalu. Peran informasi dalam peramalan (predictive) dan 

penegasan (confirmatory) berkaitan satu sama lain. Misalnya 

informasi struktur  dan besarnya aset yang dimiliki bermanfaat bagi 
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pemakai ketika mereka berusaha meramalkan kemampuan perusahaan  

dalam memanfaatkan peluang dan bereaksi terhadap situasi yang 

merugikan. Informasi yang sama juga berperan dalam memberikan 

penegasan (confirmatory role) terhadap prediksi yang lalu, misalnya 

tentang bagaimana struktur keuangan perusahaan diharapkan tersusun 

atau tentang hasil dari operasi yang direncanakan. Informasi posisi 

keuangan dan kinerja di masa lalu seringkali digunakan sebagai dasar 

untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja masa depan dan hal-

hal lain yang langsung menarik perhatian pemakai, seperti 

pembayaran dividen dan upah, pergerakan harga sekuritas dan 

kemampuan perusahaan   untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh 

tempo. Untuk memiliki nilai prediktif, informasi tidak perlu harus 

dalam bentuk ramalan eksplisit. Namun demikian, kemampuan 

laporan keuangan untuk  membuat prediksi dapat ditingkatkan dengan 

penampilan   informasi   tentang   transaksi   dan   peristiwa   masa   

lalu. Misalnya nilai prediktif laporan laba-rugi dapat ditingkatkan 

kalau akun- akun  penghasilan  atau  badan  yang  tidak  biasa,  

abnormal  dan  jarang terjadi diungkapkan secara terpisah. 

 

3. Keandalan 

Informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki kualitas 

andal jika  bebas  dari  pengertian  yang  menyesatkan,  material,  dan  

dapatdiandalkan pemakaiannya sebagai penyajian yang tulus atau 

jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar 
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diharapkan dapat disajikan. Informasi mungkin relevan tetapi jika 

hakekat atau penyajiannya tidak dapat diandalkan maka   penggunaan   

informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan.Misalnya jika 

tindakan hukum masih dipersengkatakan, mungkin tidak tepat bagi 

perusahaan untuk mengakui jumlah seluruh tuntutan tersebut   dalam   

neraca, meskipun mungkin tepat untuk mengungkapkan jumlah serta 

keadaan dari tuntutan tersebut. 

1. Penyajian Jujur 

Informasi harus digambarkan dengan jujur transaksi serta 

peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara 

wajar dapat diharapkan untuk disajikan.Jadi misalnya, neraca 

harus menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa 

lainnya dalam bentuk aset, kewajiban dan ekuitas perusahaan 

pada tanggal pelaporan yang memenuhi kriteria pengakuan. 

2. Substansi mengungguli bentuk 

Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur 

transaksi serta peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka 

peristiwa tersebut perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan 

substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk 

hukumnya. 

3. Netralitas 

Informasi harus diarahkan pada kebutuhan dan keinginan pihak 

tertentu.Tidak  boleh  ada  usaha  untuk  menyajikan  informasi  

yang menguntungkan beberapa pihak, sementara hal tersebut akan 
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merugikan pihak lain yang mempunyai kepentingan yang 

berlawanan. 

4. Pertimbangan sehat 

Penyusunan laporan keuangan ada kalanya menghadapi ketidak 

pastian peristiwa dan keadaan tertentu, seperti ketertagihan 

piutang yang diragukan,  perkiraan  masa  manfaat  prabrik  serta  

peralatan,  dan tuntutan atas jaminan garansi yang mungkin 

timbul. Ketidak pastian semacam itu diakui dengan 

mengungkapkan hakekat serta tingkatnya dan dengan 

menggunakan pertimbangan sehat dalam penyusunan laporan  

keuangan.  Pertimbangan  mengandung  unsur  kehati-hatian pada 

saat melakukan perkiraan dalam kondisi ketidak pastian, sehingga 

asset atau penghasilan tidak dinyatakan terlalu rendah. Namun 

demikian, penggunaan pertimbangan sehat tidak diperkenankan, 

misalnya pembentukan cadangan tersembunyi atau penyisihan 

berlebihan dan sengaja menetapkan aset atau penghasilan yang 

lebih rendah atau pencatatan kewajiban atau beban yang lebih 

tinggi, sehingga laporan keuangan   menjadi tak netral, dan karena 

itu tidak memiliki kualitas andal. 

5. Kelengkapan 

Informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan 

materialitas dan beban.Kesengajaan untuk tidak mengungkapkan 

mengakibatkan informasi menjadi tidak benar atau menyesatkan 
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dan karena itu tidak dapat diandalkan dan tidak sempurna ditinjau 

dari segi relevansinya. 

4. Dapat dibandingkan 

Pemakai harus dapat  membandingkan  laporan  keuangan  perusahaan 

antara periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan 

kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan 

laporan keuangan antara perusahaan untuk mengevaluasi posisi 

keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian 

dampak keuangan, transaksi, dan  peristiwa  lain  yang  serupa  harus  

dilakukan  secara konsisten untuk perushaan bersangkutan, antar 

periode perusahaan yang sama dan untuk perusahaan yang berbeda. 

2.2.5 Keterbatasan Laporan Keuangan 

Menurut Munawir (2010:9) dalam buku “Analisa Laporan 

Keuangan” keterbatasan laporan keuangan antara lain: 

1. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya 

merupakan interim report (laporan yang dibuat antara waktu 

tertentu yang sifatnya sementara) dan bukan merupakan 

laporan yang final. 

2. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang 

kelihatannya bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dengan 

standar nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah. 

3. Laporan   keuangan   disusun   berdasarkan   hasil   pencatatan   

transaksi keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau 

tanggal yang lalu dimana daya beli (purchasing power) uang 
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2.2.6 Prosedur Penyusunan Laporan Keuangan 

Menurut Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini (2011:38) 

dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi” pengolahan data 

keuangan perusahaan diawali financial statement dari bukti-bukti 

transaksi yang berupa faktur, dokumen, nota, kuitansi dan bukti-

bukti transaksi keuangan yang lainnya dan kemudian dicatatkan 

dalam pembukuan/catatan perusahaan sehingga hasil akhir dari 

proses pencatatan dan pengidentifikasian bukti itu akan 

menghasilkan informasi yaitu laporan keuangan. Akuntansi sendiri 

secara garis besar dapat dijelaskan sebagai proses pengolahan data 

transaksi keuangan dengan cara mengidentifikasian, melakukan 

pencatatan, menggolongkan, dan melaporkan hasil pemrosesan 

tersebut dalam suatu laporan. 

  Menurut Marisi purba (2010:27/28) dalam bukunya 

”international Financial Reporting Standards” (IFRS) prosedur 

Penyusunan laporan keuangan ada 5 yaitu: 

a. Laporan posisi keuangan atau Neraca 

b. Laporan laba rugi komprehensif 

c. Laporan perubahan ekuitas 

d. Laporan Arus Kas 

e. Catatan atas Laporan Keuangan. 
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1. Laporan Posisi Keuangan( Neraca) 

Pengertian neraca menurut Sofyan Syafri Harahap (2010:107) 

dalam bukunya “Analisis Kritis atas Laporan Keuangan”: 

“Neraca adalah suatu laporan yang menggambarkan posisi aktiva, 

kewajiban dan modal pada saat tertentu.Laporan ini bisa disusun setiap 

saat dan merupakan opname situasi posisi keuangan pada saat itu”. 

 

 

Menurut   Kasmir   (2012:35)   dalam   bukunya   “Analisis   Laporan 

Keuangan”: 

“Dalam menyusun neraca, perusahaan dapat menggunakan beberapa 

bentuk sesuai dengan tujuan dan kebutuhannya.Disamping itu, bentuk 

neraca yang dipilih sesuai dengan aturan dan kelaziman yang 

berlaku.Artinya penyusunan neraca didasarkan kepada bentuk yang 

telah distandarisasi terutama untuk tujuan pihak luar perusahaan”. 

Neraca terdiri dari tiga bagian utama, yaitu : 

1. Aktiva 

Pengertian aktiva menurut Munawir (2010:14) dalam bukunya 

“AnalisaLaporan Keuangan”: 

“Aktiva adalah aktiva yang tidak terbatas pada kekayaan perusahaan 

yang belum dialokasikan (deffered charges) atau biaya yang masih 

harus dialokasikan pada penghasilan yang akan datang, serta aktiva 

yang tidak berwujud lainnya (intangible assets)”. 

Aktiva diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu: 

a. Aktiva Lancar 

Adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk 

dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumer 

dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam 

perputaran kegiatan perusahaan yang normal), contoh kas, investasi, 

piutang, persediaan,dan persekot. 

b. Aktiva Tidak Lancar 
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Adalah aktiva yang mempunyai umur kegunaan relatif permanen atau 

jangka panjang (mempunyai unsur ekonomis lebih dari satu tahun atau 

tidak akan habis dalam satu kali perputaran operasi perusahaan). Dan 

berikut ini terdapat lima unsur pokok dari aktiva tidak lancar yaitu : 

Investasi jangka panjang, aktiva tetap, aktiva tetap berwujud, beban 

yang ditangguhkan, dan aktiva lain-lain. 

2. Hutang 

Menurut Munawir (2010:18) dalam bukunya “Analisa Laporan 

Keuangan”: 

“Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak 

lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana 

atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor”. 

Hutang atau kewajiban perusahaan dapat dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu : 

a. Hutang  lancar  atau  hutang  jangka  pendek  adalah  kewajiban  

keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayaran akan 

dilakukan jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan 

menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan. 

b. Hutang lancar meliputi : hutang dagang, hutang wesel, hutang pajak, 

biaya yang masih harus dibayar, hutang jangka panjang yang segera 

jatuh tempo, penghasilan yang diterima dimuka. 

c. Hutang Jangka Panjang adalah kewajiban keuangan yang jangka waktu 

pembayarannnya (jatuh temponya) 

d. masih jangka panjang (lebih dari satu tahun  sejak  tanggal  neraca),  

yang  meliputi  :  hutang  obligasi, hutang hipotik, pinjaman jangka 

panjang yang lain 
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2. Modal 

Menurut Munawir(2010:19) dalam bukunya “Analisa Laporan 

Keuangan”: 

“Modal adalah hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan 

yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), laba ditahan.Atau 

kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh 

hutang- hutangnya”. 

2. Laporan Laba Rugi 

Menurut Kasmir (2012:58) dalam bukunya “Analisa Laporan 

Keuangan”: 

“Laporan laba rugi merupakan laporan yang menunjukkan kondisi 

usaha dalam suatu periode tertentu yang tergambar dari jumlah 

pendapatan yang diterima dan biaya yang telah dikeluarkan sehingga 

dapat diketahui apakah perusahaan dalam keadaan laba atau rugi”. 

 

Dan menurut Munawir (2010:26) dalam bukunya “Analisa Laporan 

Keuangan” laporan laba rugi mempunyai prinsip-prinsip yang 

umumnya diterapkan adalah sebagai berikut : 

1. Bagian  yang  pertama  menunjukkan  penghasilan  yang  diperoleh  

dari usaha pokok perusahaan (penjualan barang dagang atau 

memberikan service) diikuti dengan harga pokok dari barang / 

service yang dijual, sehingga diperoleh laba kotor. 

2. Bagian kedua menunjukkan  biaya-biaya  operasional  yang  terdiri  

dari biaya penjualan dan biaya umum / administrasi (operating 

expenses). 

3. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh di luar 

operasi pokok perusahaan, yang diikuti dengan biaya-biaya yang 



21 
 

terjadi diluar usaha pokok perusahaan (non operating / financial 

income  and expenses). 

4. Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi    yang    insidentil 

(extraordinary gain or loss) sehingga akhirnya diperoleh laba 

bersih sebelum pajak pendapatan 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Menurut Munawir (2010:27) dalam bukunya “Analisa Laporan 

Keuangan”  Laba  atau  rugi  yang  timbul  secara  insidentil  dapat 

diklasifikasikan tersendiri dalam laporan rugi laba atau dicantumkan 

dalam “Laporan Perubahan Modal” (Retained earning statement), 

tergantung pada konsep yang dianut perusahaan. 

4. Laporan Arus Kas 

Menurut Dwi Martani (2012:145) dalam buku “Akuntasi Keuangan 

Menengah Berbasis PSAK”: 

“Laporan  arus  kas  merupakan  laporan  yang  menyajikan  informasi 

tentang arus kas masuk dan arus kas keluar dan setara kas suatu entitas 

untuk suatu periode tertentu”. 

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2010:257) dalam bukunya “Analisis 

Kritis atas Laporan Keuangan” mengemukakan bahwa: 

“Laporan arus kas memberikan informasi yang relevan tentang 

penerimaan  dan  pengeluaran  kas  suatu  perusahaan  pada  suatu  

periode tertentu, dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan 

operasi, pembiayaan dan investasi”. 
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Berdasarkan kedua pengertian di atas, dapat dikemukakan bahwa 

laporan arus kas merupakan laporan yang menginformasikan arus kas 

masuk dan arus kas keluar yang dihasilkan dari aktivitas operasi, 

aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan atau pembiayaan. 

5.  Catatan Atas Laporan Keuangan 

Menurut  Raja  Adri  (2012:36)  dalam  buku  “Akuntansi  Keuangan 

Versi IFRS”: 

“Catatan atas laporan keuangan merupakan pengungkapan 

(disclousure), baik yang bersifat keuangan maupun nonkeuangan, dari 

akun-akun yang dilaporkan atau peristiwa yang dihadapi oleh peristiwa 

yang dapat mempengaruhi posisi dan kinerja keuangan perusahaan, 

sehingga sering kali ditekankan bahwa catatan atas laporan keuangan 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari laporan keuangan secara 

keseluruhan 

 

2.3 Pengertian Laporan Arus Kas 

Menurut Dwi Martani (2012:145) dalam buku “Akuntasi Keuangan 

Menengah Berbasis PSAK”: 

“Laporan  arus  kas  merupakan  laporan  yang  menyajikan  informasi 

tentang arus kas masuk dan arus kas keluar dan setara kas suatu entitas 

untuk suatu periode tertentu”. 

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2010:257) dalam bukunya “Analisis Kritis 

atas Laporan Keuangan” mengemukakan bahwa: 

“Laporan arus kas memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan  

dan  pengeluaran  kas  suatu  perusahaan  pada  suatu  periode tertentu, 

dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan operasi, pembiayaan dan 

investasi”. 
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Berdasarkan kedua pengertian di atas, dapat dikemukakan bahwa laporan 

arus kas merupakan laporan yang menginformasikan arus kas masuk dan 

arus kas keluar yang dihasilkan dari aktivitas operasi, aktivitas investasi dan 

aktivitas pendanaan atau pembiayaan. 

 

2.3.1 Tujuan Laporan Arus Kas 

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya yang berjudul Teori 

Auntansi bahwa: 

Tujuan menyajikan laporan arus kas adalah memberikan informasi yang 

relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas atau setara kas dari suatu 

perusahaan pada periode tertentu. 

Laporan ini akan membantu para investor,kreditor, dan pemakai lainnya 

untuk: 

1. Menilai kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas di masa yang 

akan dating. 

2. Menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya 

membayar deviden dan keperluan dana untuk kegiatan ekstern. 

3. Menilai alasan-alasan perbedaan antara laba bersih dan dikaitkan 

dengan penerimaan dan pengeluaran kas. 

4. Menilai pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transaksi 

keuangan lainnya terhadap posisi keuangan selama periode tertentu. 
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2.3.2 Pengelompokan Dalam Laporan Arus Kas 

1. Kegiatan Operasi Perusahaan (Operating) 

Kegiatan yang termasuk dalam kelompok ini adalah aktivitas penghasil 

utama pendapatan perusahaan dan aktivitas lain yang bukan merupakan 

aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan; seluruh transaksi dan 

peristiwa-peristiwa lain yang tidak dapat dianggap sebagai kegiatan 

investasi atau pembiayaan. 

2. Arus Kas dari Kegiatan Pembiayaan / Pendanaan (Financing) 

Kegiatan yang termasuk dalam kegiatan pembiayaan adalah aktivitas 

yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi modal dan 

pinjaman jangka panjang perusahaan, berupa kegiatan mendapatkan 

sumber-sumber dana dari pemilik dengan memberikan prospek 

penghasilan dari sumber dana tersebut,meminjam dan membayar utang 

kembali atau melakukan pinjaman jangka panjang untuk membayar 

utang tertentu. 

3. Arus Kas dari Kegiatan Investasi 

Kegiatan yang termasuk Dalam Arus Kegiatan Investasi adalah 

perolehan dan pelepasan aktiva jangka panjang baik yang berwujud 

maupun yang tidak berwujud serta investasi lain yang tidak termasuk 

setara kas antara lain menerima dan menagih pinjaman, utang, surat 

berharga atau modal, aktiva tetap dan aktiva produksi. 
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2.3.3 Bentuk Laporan Arus Kas 

1. Direct Method 

 Dalam metode ini pelaporan arus kas dilakukan dengan cara 

melaporkan kelompok-kelompok penerimaan kas dan pengeluaran kas 

dari kegiatan operasi secara lengkap (gross), dan baru dilanjutkan 

dengan kegiatan investasi dan pembiayaan. 

2. Indirect Method 

Dalam metode ini net income disesuaikan (reconcile) dengan 

menghilangkan: 

1. Pengaruh transakasi yang masih belum direalisai (deferral) dari arus 

kas masuk dan keluar dari transaksi yang lalu seperti perubahan 

jumlah persediaan deferral income, arus kas masuk dan keluar yang 

accrued seperti piutang dan utang pendek. 

2. Pengaruh perkiraan yang terdapat dalam kelompok investasi dan 

pembiayaan yang tidak mempengaruhi kas seperti: Penyusutan, 

Amortisasi, Laba Rugi dari Penjualan Aktiva Tetap dan dari operasi 

yang dihentikan( yang berkaitan dengan kegiatan investasi), Laba 

Rugi pembatalan utang(transaksi pembiayaan). 

 

 


